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Abstrak

Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui tingkat status gizi khususnya pada
atlet Pra PON Kalimantan Barat putra cabang olahraga bola tangan. Metode yang
dipergunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto.
Penelitian ini menggunakan instrumen indeks massa tubuh (IMT), populasi
penelitian adalah tim atlet Pra PON putra bola tangan Kalimantan Barat sebanyak
14 orang, teknik penentuan sampel dengan menggunakan total sampling.
Penelitian ini menghasilkan rata-rata status gizi atlet bola tangan tim Pra PON
Kalimantan Barat berada pada 23.52 dimana masuk pada kategori overweight,
dengan hasil standart deviasi sebesar 2.38, secara presentase didapati 14.29%
berada pada kondisi overweight, 28.57% berada pada kondisi obesity, dan 57.14%
berada pada kondisi normal. Dari hasil data yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa kondisi status gizi atlet bola tangan putra tim Pra PON
Kalimantan Barat dalam kategori overweight, walaupun secara presetasi tertinggi
menunjukkan berada pada kategori normal, namun secara data beberapa didapati
angka normal yang berada pada ketegori batas maksimal.

Kata kunci: status gizi, bola tangan, overweight.

Abstract

This study was conducted in order to determine the level of nutritional status,
especially in the male West Kalimantan Pre-PON athletes in the handball sport.
The method used is descriptive quantitative with an ex-post facto approach. This
study used a body mass index (BMI) instrument. The population of this study was
a team of 14 men's Pre-PON handball athletes from West Kalimantan, the
technique of determining the sample was using total sampling. This study resulted
in the average nutritional status of the handball athletes of the West Kalimantan
PON Pre-PON team being at 23.52 which was included in the overweight category,
with a standard deviation of 2.38, in percentage it was found that 14.29% were in
overweight condition, 28.57% were in obesity, and 57.14% are in normal condition.
From the results of the data obtained, it can be concluded that the nutritional status
of the male handball athletes of the West Kalimantan Pre-PON team was in the
overweight category, although the highest performance showed that they were in
the normal category, but some data found that normal numbers were in the
maximum limit category.
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PENDAHULUAN

Olahraga pada saat ini menjadi salah satu hal yang penting dalam
kehidupan masyarakat (Wibowo & Dese, 2019), karena masyarakat saat ini
sudah sadar akan pentingnya pemeliharaan kesehatan agar dapat tetap
bisa hidup sehat baik secara jasmani serta rohani (Welis, 2019). Olahraga
merupakan aktivitas fisik yang melibatkan hampir seluruh bagian tubuh
(Prabowo, 2016) yang dilakukan secara teratur yang bertujuan
meningkatkan kebugaran (Rozi, Puspodari, & Herpandika, 2020). Adapun
karakteristik dari olahraga yaitu dengan adanya aktifitas bergerak,
(Susanto, 2017). Salah satu olahraga yang masuk dalam kriteria tersebut
adalah olahraga bola tangan.

Permainan bola tangan dominan menggunakan tangan(Tamami &
Raharjo, 2021) yang sifatnya menyerang dan bertahan (Hermassi, Wollny,
Schwesig, Shephard, & Chelly, 2019) yang intensitas aktifitas geraknya
sangat tinggi dan dimainkan secara beregu(Karcher & Buchheit,
2014).sehingga dalam permainannya banyak gerakan lari cepat, memutar,
meloncat, menghadang, mendorong serta meraih (lacono, Eliakim, &
Meckel, 2015), selain itu bola tangan merupakan permainan yang cepat dan
kompleks (Shalar et al.,, 2020) aktifitas tersebut tentunya sangat
membutuhkan energi yang sangat baik (Pic, 2018).

Dalam memenuhi kebutuhan energi yang tinggi sangat diperlukan
mengkonsumsi makanan yang bertujuan dalam meningkatkan status gizi
(Rozi et al., 2020), status gizi dapat menggambarkan keadaan
keseimbangan dari baik buruknya asupan dari makanan yang dikonsumsi
sehari-hari (Irianto, 2019). Selain itu status gizi juga berperan dalam
pertumbuhan serta perkembangan (Amisi, Sanggelorang, & Rahman,
2020) guna meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan manusia
(Proverawati & Wati, 2011). Status gizi dapat dijadikan sebagai tolak ukur
seseorang dalam keadaan sehat atau tidak, dengan kata lain seseorang
yang memiliki status gizi yang baik akan dapat meningkatkan derajat hidup

sehat serta meningkatkan kebugaran jasmani guna mendukung aktivitas
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yang dilakukan sehari-hari secara optimal tanpa merasa cepat lelah
(Amalia, Kartini, & Amin, 2018). Status gizi dapat dijadikan gambaran
keadaan dari kualitas fisik serta daya tahan seseorang (Ramadhanti, 2020).
Perfoma seorang atlet saat bertanding juga dipengaruhi oleh asupan gizi
yang seimbang (Heater, Lisa, & Alan, 2006)

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti ingin menganalisis
bagaimana keadaan status gizi khususnya pada atlet putra tim Pra PON
Kalimantan Barat apakah dalam kondisi yang baik atau dalam keadaan
normal atau tidak, diketahui dimana dalam olahraga bola tangan
merupakan olahraga dengan intensitas yang tinggi sehingga harus
didukung dengan kondisi fisik yang baik dan salah satunya diidentifikasi
melalui status gizi, harapan dengan hasil yang diperoleh dapat menjadi
gambaran keadaan status gizi para atlet putra tim bola tangan Kalimantan
Barat, sehingga dapat dijadikan referensi pembenahan serta

mengembangkan dalam pembuatan program latihan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan ex-post facto, dimana dalam penelitian ini peneliti hanya
memberikan pernyatakan sebab maupun akibat dari yang sedang diamati
berupa data hasil tes, dengan tidak memberikan perlakuan terhadap subjek
yang diteliti (Zakariah, Afriani, & Zakariah, 2020). Penelitian dilakukan di
GOR SSA yang lokasinya berdampingan dengan kantor KONI Provinsi
Kalimantan Barat, penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2021.
Adapun populasi dari penelitian ini adalah seleuruh atlet putra tim bola
tangan Pra PON Kalimantan Barat yang berjumlah 14 orang, dalam
penentuan sampel menggunakan total sampling, dimana subjek penelitian
adalah seluruh anggota dalam populasi (Sugiyono, 2013). Instrumen yang
dipergunakan dalam mengukur status gizi menggunakan indeks massa
tubuh (IMT) dengan cara mengukur antropometri berat badan dibagi
dengan nilai tinggi badan yang dikuadratkan (Lestari & Amin, 2019).
Adapun rumus yang dipergunakan di tuliskan dalam persamaan (1) sebagai
berkut:
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Berat Badan (kq)
Tinggi Badan (m?) (1)

Selanjutnya hasil data pengukuran diolah dan disajikan dalam
bentuk perhitungan rata-rata, standar deviasi dan presentase, dengan

menggunakan excel. Klasifikasi norma status gizi disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Norma Status Gizi

Variabel Norma
Underweight <18.5 kg/cm?
Normal 18.5-22.9kg/cm?
Overweight 23.0-24.9kg/cm?
Obesitas 1 25.0-29.9kg/cm?
Obesuitas 2 >30.0kg/cm?

(Fenanlampir & Farug, 2015).

HASIL

Adapun data penelitian yang telah diperoleh melalui hasil tes
diketahui, 2 orang atlet berada pada kategori overweight (14.28%), 4 orang
atlet berada pada kategori obesitas tingkat 1 (28.57%) dan 8 orang atlet
berada pada kategori normal (57.14%), keseluruhan didapati rata-rata
23.52, dengan simpangan baku atau standar deviasi sebesar 2.39. Berikut
merupakan pemaparan hasil pengolahan data hasil tes setatus gizi atlet
putra bola tangan tim Pra PON Kalimantan Barat tersaji dalam tabel 2

sebagai berikut:

Tabel 2. Data hasil tes status gizi atlet bola tangan putra tim Pra PON

Kalimantan Barat

No IMT Kategori Jumlah Presentase
1 25.8 Overweight

2 23.8 Overweight 2 14.28%

3 27.2 Obesitas 1

4 25.3 Obesitas 1

5 25.1 Obesitas 1 4 28.57%

6 27.6 Obesitas 1

7 20.4 Normal

8 22.1 Normal
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Lanjutan Tabel 2. Data Hasil Tes...

9 20.6 Normal
10 22.9 Normal 8 57.14%
11 22.4 Normal
12 22.9 Normal
13 20.3 Normal
14 22.9 Normal
N =14 Rata—rata. . 23.52
Standar Deviasi 2.39
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapati kondisi
status gizi atlet bola tangan putra tim Pra PON Kalimantan Barat berada
pada presentase tertinggi di kategori normal sebesar 57.14%. Kecukupan
energi seseorang salah satunya dapat dilihat dari berat badan serta tinggi
badan yang ideal atau dalam kategori normal, dengan keadaan demikian
untuk melakukan aktivitas sehari-hari dengan teratur tubuh tidak akan
merasa cepat lelah (Rozi et al., 2020). Dengan kondisi status gizi yang
normal ini akan berpengaruh baik terhadap proses latihankarena tubuh
akan dapat mampu menjalankan program latihan secara maksimal.

Namun hasil perhitungan rata-rata keseluruhan dari hasil data yang
didapati atlet bola tangan putra tim Pra PON Kalimantan Barat sebesar
23.52, dan jika kita lihat pada norma status gizi IMT maka angka tersebut
berada pada kategori overweight, dengan simpangan baku sebesar 2.39,
hal ini terjadi dikarenakan dari hasil yang didapati untuk hasil tes yang
berada pada kategori normal, didapati beberapa berada pada batas
maksimal angka normal, maka diperolehlah rata-rata yang lebih mengarah
kepada kategori overweight. Hal ini harus menjadi perhatian untuk pelatih
dan atlet agar dapat membuat program terutama untuk menurunkan berat
badan, tingkat keaktifan saat melakukan aktifitas fisik akan berpengaruh
pada indeks massa tubu, hal ini juga akan berdampak pada resiko masalah
gizi lainnya (Ermona & Wirjatmadi, 2018). Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam penyusunan program yang bertujuan
kepada tindak lanjut mengenai status gizi atlet dapat berdampak pada
kesehatan atlet terutama dapat mencegah timbunan lemak yang berlebih
pada tubuh, selain itu dapat meningkatkan kekuatan otot (Salbe et al.,
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2003). Berat badan sangat mempegaruhi terhadap aktifitas fisik (Hita,
Ariestika, Yacs, & Pranata, 2020).

Dalam proses melakukan penelitian masih terdapat kekurangan
serta keterbatasan baik dari segi penyajian maupun kajian, dimana dalam
penelitian ini hanya membahas dan menganalisis mengenai status gizi

pada atlet bola tangan tim Pra PON Kalimantan Barat.

KESIMPULAN

Dengan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapati
kesimpulan dimana status gizi atlet bola tangan putra tim Pra PON
Kalimantan Barat masih tergolong dalam kategori overweight, jadi perlu
perhatian dan tindak lanjut mengenai hal ini agar status gizi para atlet
berada pada kategori yang normal.
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